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ABSTRAK

Penggunaan mesin memiliki kebisingan dengan suara berkekuatan tinggi.
Dampak negatif adalah kebisingan yang berbahaya bagi karyawan. Data Indonesia
menjelaskan prevalensi ketulian agak tinggi yaitu 4,6 %. Pekerja belum sadar
insiden dari hal keluhan yang diderita jadinya kepekaan telinga sementara waktu
bisa berubah ke kepekaan dominan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor yang berhubungan dengan keluhan pendengaran non auditory
effect pada pekerja area mesin di PT PLN (Persero) Unit Layanan Pusat Listrik
Indralaya. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain studi cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 90 pekerja. Sampel dalam berjumlah
35 orang terpilih dengan metode simple random sampling dan analisis data
menggunakan uji chi square atau fisher exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas kebisingan paling tinggi didapatkan di sumber mesin GT 12 sebesar 87,5
dB (A), keluhan pendengaran pekerja area mesin PT PLN ULPL Indralaya sebesar
(25,7%). Distribusi frekuensi umur pekerja < 40 tahun (77,1%), masa kerja < 5
tahun (51,4%), lama kerja < 8 jam (65,7%), dan intensitas kebisingan < 85 dB
(65,7%). Variabel yang berhubungan dengan keluhan pendengaran adalah masa
kerja (p-value = 0,007), lama kerja (p-value = 0,003) dan intensitas kebisingan (p-
value = 0,038). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara masa Kerja,
lama kerja dan intensitas kebisingan dengan keluhan pendengaran pada pekerja,
pengendalian substitusi di perusahaan tidak mengganti sumber kebisingan dengan
mesin yang memiliki intensitas kebisingan yang lebih rendah. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pihak terkait melakukan pemasangan
peredam pada sumber kebisingan jika memungkinkan dengan cara memasang
penyekat pada mesin pembangkit di PLN yang menjadi sumber kebisingan serta
upaya perusahaan mengadakan kegiatan pemeriksaan audiometri secara
keseluruhan terhadap pekerja.

Kata kunci : kebisingan, keluhan pendengaran, pekerja



OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY

Thesis, 30" November 2021
Chelsea Deka There; Guided by Dr. Novrikasari, S.K.M.,M. Kes

FACTORS RELATED TO HEARING COMPLAINTS NON AUDITORY
EFFECT OF MACHINE AREA WORKERS AT PT PLN (PERSERO) UNIT
LAYANAN PUSAT LISTRIK INDRALAYA

Xvii + 96 pages, 22 table, 10 images, 6 attachments

ABSTRACT

The use of the machine has noise with a high-power sound. The negative
impact is noise that is harmful to employees. Indonesian data explains that the
prevalence of deafness is rather high, namely 4.6%. Workers are not aware of the
incidence of complaints suffered so that the sensitivity of the ear can temporarily
change to dominant sensitivity. The purpose of this study was to analyze the factors
associated with hearing complaints of non-auditory effects on machine area
workers at PT PLN (Persero) Unit Layanan Pusat Listrik Indralaya. This research
method is quantitative with a cross sectional study design. The population in this
study were 90 workers. The sample in total is 35 people selected by simple random
sampling method and data analysis using chi square or fisher exact test. The results
showed that the highest noise intensity was obtained at the source of the GT 12
engine at 87.5 dB (A), the hearing complaints of workers in the PT PLN ULPL
Indralaya engine area (25.7%). Frequency distribution of worker age < 40 years
(77.1%), working period < 5 years (51.4%), working duration < 8 hours (65.7%),
and noise intensity < 85 dB (65.7%) . Variables related to hearing complaints were
years of service (p-value = 0.007), length of work (p-value = 0.003) and noise
intensity (p-value = 0.038). It can be concluded that there is a relationship between
working period, length of work and noise intensity with hearing complaints in
workers, substitution control in the company does not replace noise sources with
machines that have lower noise intensity. It is hoped that this research can be the
basis for related parties to install silencers at noise sources if possible by installing
insulation on generator engines at PLN which is the source of noise and the
company's efforts to carry out overall audiometric inspection activities for workers.

Keywords : : noise, hearing complaints, workers
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1.1  Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memungkinkan industri
dan mekanisasi tumbuh dan berkembang, menciptakan masyarakat industri yang
maju dan mandiri. Berbagai mesin dan peralatan canggih digunakan dan diproduksi
oleh industri dan perusahaan. Di sisi lain, meskipun mesin dan perangkat ini sangat
penting untuk pembangunan, mereka juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan
manusia, terutama tenaga kerja (Syahla, 2020)(Ristekdikti, 2017).

Pemakaian mesin mempunyai kebisingan dengan suara daya tinggi.
Pengaruh buruk yang dimunculkannya ialah kebisingan yang berbahaya terhadap
pekerja. Situasi ini dapat menyebabkan gangguan pendengaran yang dikenal
sebagai gangguan pendengaran akibat kebisingan. Gangguan pendengaran akibat
kebisingan adalah gangguan pendengaran yang disebabkan oleh paparan
berkepanjangan yang berulang dan dapat menjadi kronis setelah lebih dari 10-15
tahun bekerja (Addina dan Keman, 2015). Kekuatan ini munculnya risiko atau
timbulnya penyakit akibat kerja yang bisa membawa dampak pada kesehatan
pekerja sering ditemui dari lingkungan tempa kerja. Salah satunya akibat intensitas
kebisingan yang terlau tinggi (Rimantho dan Cahyadi, 2015).

WHO menjelaskan bahwa terdapat 466 juta orang di dunia (432 juta dewasa
dan 34 juta anak-anak) yang menderita tuli dan memungkinkan di tahun berikutnya
yakni 2050, 1 dari 10 manusia di seluruh dunia hendak menderita kepekaan pada
telinga (World Health Organization, 2018). Dari sebesar 250 juta tenaga kerja
semua negara terkena area bising menjadi penyakit kerja dengan yang mengalami
terhitung negara Eropa (Institution of Occupational Safety and Health, 2018).

Prevalensi gangguan pendengaran Asia Tenggara ialah 156 juta manusia
atau 27% berasal jumlah seluruh penjuru penduduk, sementara itu bagi manusia
yang sudah dewasa rata-rata bawah usia 65 tahun ialah 49 juta manusia atau 9,3%
yang diakibatkan oleh bunyi dengan nada keras berasal di lingkungan kerja. Fakta
lain menyebutkan bahwa beberapa besar rakyat negara Indonesia akan menderita

gangguan indera pendengaran dan ketulian apabila tidak cepat dicegah.



Berdasarkan data WHO yang sangat mengkagetkan, bahwa dalam 360 juta (5,3%)
penduduk dunia menderita gangguan indera pendengaran, sebagiannya (180 juta
lebih) berkedudukan di Asia Tenggara termasuk Indonesia, yang memposisikan
tempat ke 4 sesudah negara Sri Lanka, Myanmar dan India.

Data Indonesia menjelaskan prevalensi ketulian agak tinggi yaitu 4,6 %,
yaitu penyakit telinga 18,5 %, gangguan pendengaran 16,8% dan ketulian berat
0,4%. Selanjutnya, menurut WHO jika tidak cepat diurus, pada tahun 2030
diperkirakan sebanyak 630 juta orang telah menderita gangguan indera
pendengaran total; sehingga pada tahun 2050 angka tersebut bisa bertambah hingga
lebih dari jumlah 900 juta orang. Berbagai faktor mendampakkan bertambahnya
angka gangguan pendengaran di seluruh dunia ialah melonjaknya populasi global
dan melonjaknya proporsi populasi jumlah kategori lanjut usia (World Health
Organization, 2019).

Suara yang tak diinginkan seperti bising berlama-lama membentuk insiden
masih tidak dapat diperhatikan dengan baik jadinya jika tidak memperoleh
perhatian lebih bisa munculnya ancaman serius terhadap kesehatan pendengaran
tenaga kerja. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus bisa menanggulanginya
dengan melaksanakan upaya pengendalian, bisa mengetahui pada sumber-sumber
kebisingan dengan tepat dan tindakan korektif serta pencegahan yang benar
kemudian para pekerja bisa dicegah dari keluhan akibat kebisingan dan bisa
menaikkan derajat kesehatan yang optimal. Namun terdapatnya muncul masalah
yakni bagi banyak pekerja yang belum sadar dalam menggunakan alat pelindung
diri, meskipun perusahaan sudah mempersiapkan (Kurniawati, 2017).

PT PLN (Persero) ULPL Indralaya sudah menerapkan secara khusus dalam
pengendalian HIRADC atau Hazard ldentifikasi Risk Assesment and Determining
Control yang diperbarui setiap 6 bulan. HIRADC bisa disebut juga IBPPR yaitu
proses mengidentifikasi bahaya dan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Lingkungan (K3L). Organisasi harus menentukan dalam membuat, menerapkan
dan memelihara prosedur untuk melaksanakan identifikasi bahaya, penilaian risiko
dan menetapkan dalam pengendalian bahaya dan risiko yang dibutuhkan.
Berdasarkan data tahun lalu belum ada yang mengalami keluhan kepekaan pada

alat indera pendengarannya, tapi kemungkinan terkena Penyakit Akibat Kerja
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(PAK) yang dapat diketahui saat pelaksanaan kegiatan General Medical Check-Up
dalam waktu setahun sekali.

Menurut data pemantauan kebisingan (dB) TW 3 dari bulan Juli s/d
September tahun 2020 PLTG/U Indralaya didapatkan hasil nya bahwa dilakukan di
9 titik pengukuran berlokasi dari jarak 75 m, dan 150 m arah utara, selatan, barat,
timur dari sumber. Ditemukan bahwa terdapat 3 bagian paling rendah sebesar 59
dB bagian barat, selatan dan utara. Sedangkan paling tertinggi sebesar 69 dB di titik
nol cerobong. Hasil pengukuran tersebut dinyatakan masih dibawah Nilai Ambang
Batas dengan ditentukan batas kebisingan sebesar 70 dB mengikuti sesuali
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : Kep-48/MENLH/11/1996
tentang Baku Tingkat Kebisingan.

Shift kerja pada PT PLN (Persero) ULPL Indralaya adalah untuk pekerja
Non Shift berlaku bagi staff dengan waktu jam kerja selama lima hari, yaitu dimulai
dari hari senin hingga hari jum'at dengan rincian sebagai berikut : Hari Senin s/d
Jum’at : 07.30-16.00 WIB, di jam istirahat : 12.00-13.00 WIB (Senin s/d Kamis)
dan 11.00-13.00 WIB (Jum’at). Pekerja Shift pembagian walau kerja terbagi
menjadi tiga waktu yaitu shift sore pukul 16.00 s/d 23.00 WIB, shift malam 23.00
s/d 07.30 WIB, dan shift pagi 07.30 s/d 16.00 WIB. Sedangkan waktu libur pada
sistem kerja shift selama dua hari, berlaku setelah dilakukan 2 kali shift pagi.

Berbagai penelitian membahas tentang faktor kebisingan terhadap keluhan
fungsi pendengaran. Umur yakni pribadi tercatat awal dari awal muncul kehidupan
sampai dengan berjalan berbagai tahun pertahun kemudian. Menurut hasil
pengukuran dilakukan oleh Ramdan dkk pada tahun 2016 di PLTD Kota Manado
menjelaskan bahwa responden penelitian terbagi menjadi 2 kategori umur yaitu usia
21-30 tahun dan usia 30-40 tahun dengan jumlah responden masing-masing 10
orang (50%), usia terendah 21 tahun dan tertinggi 40 tahun. Jumlah responden dari
unit kerja diketahui bahwa operator mesin berjumlah 12 orang (60%) sedangkan
pemelihara mesin berjumlah 8 orang (40%). Hal ini sesuai peraturan yang telah
ditetapkan Undang — Undang No 13 tahun 2003 usia produktif untuk bekerja ialah
18 - 63 tahun. (Ramdan et al., 2016).

Masa kerja yakni berjalan nya dari lamanya seseorang kerja pada di salah

satu instansi kantor, perusahaan dan sebagainya dari awalnya mulai masuk hingga
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sedang bekerja. Menurut hasil penelitian dilakukan oleh Aryo Sasmita dkk tahun
2016 di Unit PLTD/G Teluk Lembu PT PLN Pekanbaru menjelaskan masa kerja
lebih dari 5 tahun bekerja bisa mengakibatkan peningkatan 1% pada keluhan
gangguan pendengaran (Aryo Sasmita et al., 2016).

Lama kerja yaitu lamanya seseorang bekerja yang baik mulanya <8
jam/hari. Faktor masa kerja ini berkaitan pada aspek durasi terhadap paparan bising.
Semakin lama durasi seseorang terpapar bising setiap jamnya, maka semakin besar
risiko menderita gangguan atau keluhan. Menurut penelitian dibahas oleh Sindya
Septi Ayu Purwaningtyas pada tahun 2019 di PLTU Unit 3 & 4 PT PJB UP Gresik
menjelaskan bahwa lama paparan bising 1-2 jam/hari yaitu sejumlah 16 orang
(40%) dengan diketahui paling kecil mengalami keluhan pendengaran (Sindya
Septi, 2019).

Intensitas kebisingan yaitu kuat atau lemahnya suara yang ada di lingkungan
kerja yang dibuktikan dengan hasil pengukuran kebisingan menggunakan Sound
level meter (SLM). Berdasarkan hasil pengukuran dilakukan oleh Sheeren G.
Ratunuman dkk tahun 2014 di PLTD Bitung menjelaskan bahwa didapati rata-rata
intensitas kebisingan terendah sebesar 97 dB dan tertinggi 104 dB menyebutkan
pada intensitas kebisingan di ruang sentral PLTD Bitung sudah tidak sesuai NAB
Kebisingan berdasarkan Ketetapan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Lingkungan Kerja
(2018) sebesar 85 dB (Sheeren G. Ratunuman et al., 2014).

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Indri Setyaningrum dkk tahun 2014
di Area Fabrikasi Perusahaan Pertambangan PT X bahwa informan triangulasi
menjelaskan pengendalian mungkin diterapkan oleh perusahaan yaitu dengan
teknik isolasi berupaya mengurangi sumber bising yang bisa menghambat aktivitas
pekerja. Tetapi demikian beralasan keterbatasan pendanaan, pelaksanaan di
lapangan belum sesuai dengan perencanaan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Sehingga perusahaan mengambil teknik pengendalian kebisingan alternatif terakhir
pemakaian APD wajib pada pekerja (Setyaningrum et al., 2014).

Berdasarkan permasalahan diatas maka penting dilaksanakan penelitian
mengenai Faktor yang berhubungan dengan Keluhan Pendengaran Non Auditory
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Effect Pekerja Area Mesin di PT PLN (Persero) Unit Layanan Pusat Listrik

Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Ada dampak negatif dari khususnya mesin pembangkit listrik ini terhadap
pada pekerja dan lingkungan, seperti salah satunya dampak kebisingan sangat
berpengaruh bagi kesehatan pekerja. Menurunnya daya dengar terjadi secara
bertahap. Tenaga kerja sehingga pun belum sadar insiden dari hal keluhan yang
diderita jadinya kepekaan telinga sementara waktu bisa berubah ke kepekaan
dominan. Pengukuran dilakukan di berlokasi dari jarak 75 m, dan 150 m arah utara,
selatan, barat, timur dari sumber bising. Dari hasil pengukuran yang sudah
dilakukan sebelumnya pada tahun 2020 di 9 titik pengukuran dinyatakan masih
dibawah Nilai Ambang Batas yaitu sebesar 69 dB di titik nol cerobong dengan
mengikuti batas kebisingan yaitu sebesar 70 dB sesuai Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor: Kep-48/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat
Kebisingan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa banyak tingkat
kebisingan yang dihasilkan mesin yang ada di PT PLN (Persero) ULPL Indralaya,
berapa besar pengaruh kebisingan terhadap kesehatan pekerja dan tingkat intensitas
kebisingan di PT PLN (Persero) ULPL Indralaya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis faktor yang berhubungan
dengan keluhan pendengaran non auditory effect pekerja area mesin di PT PLN

(Persero) Unit Layanan Pusat Listrik Indralaya.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis keluhan pendengaran non auditory effect pekerja di area

mesin PT PLN (Persero) Unit Layanan Pusat Listrik Indralaya.
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1.4

. Menganalisis distribusi frekuensi karakteristik pekerja (umur, masa kerja,

lama kerja dan intensitas kebisingan) pada pekerja di area mesin PT PLN

(Persero) Unit Layanan Pusat Listrik Indralaya.

. Menganalisis hubungan antara umur dengan keluhan pendengaran non

auditory effect pada pekerja di area mesin PT PLN (Persero) Unit Layanan
Pusat Listrik Indralaya.

. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan keluhan pendengaran non

audiotry effect pada pekerja di area mesin PT PLN (Persero) Unit Layanan

Pusat Listrik Indralaya.

. Menganalisis hubungan antara lama kerja dengan keluhan pendengaran non

auditory effect pada pekerja di area mesin PT PLN (Persero) Unit Layanan

Pusat Listrik Indralaya.

. Menganalisis hubungan antara intensitas kebisingan dengan keluhan

pendengaran non audiotry effect pada pekerja di area mesin PT PLN

(Persero) Unit Layanan Pusat Listrik Indralaya.

. Mengidentifikasi manajemen bising di PT PLN (Persero) Unit Layanan

Pusat Listrik Indralaya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

perusahaan atau instansi tempat penelitian dilakukan yang dalam hal ini PT PLN

(Persero) ULPL Indralaya mengenai kebisingan yang terjadi di beberapa area

mesin. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan adanya peningkatan penerapan

keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan PT PLN (Persero) ULPL Indralaya.

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pengembangan diri

melalui pengimplementasi ilmu bidang keselamatan dan kesehatan kerja
khususnya tentang faktor yang berhubungan dengan keluhan fungsi

pendengaran pada pekerja area mesin.

. Peneliti dapat menambah pengetahuan dan memberikan informasi terkait

faktor kebisingan pada pekerja.
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3. Sebagian bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi Terkait

1. Mendapatkan informasi terkait intensitas kebisingan pada pekerja di tempat
kerja.

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi keluhan fungsi pendengaran yang
dialami pekerja.

3. Mengetahui upaya pencegahan atau tindakan, pengendalian, perbaikan serta
pengelolaan terkait risiko gangguan pendengaran akibat kebisingan di
tempat kerja.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat Peminatan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau kepustakaan
keilmuan kesehatan masyarakat khususnya peminatan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja tentang faktor berhubungan yang berhubungan keluhan
funsgi pendengaran pada pekerja.

2. Sebagai informasi penelitian dan referensi tambahan untuk civitas akademika

di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya kedepannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di PT PLN (Persero) ULPL

Indralaya kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2021.

1.5.3 Lingkup Materi
Lingkup materi pada penelitian ini adalah mengetahui faktor kebisingan
pada pekerja area mesin PLN di batasi dengan variabel umur, masa kerja, lama kerja

intensitas bising, dan manajemen bising.
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